ANALISIS KINERJA NASABAH PADA PROSES PEMBERIANKREDIT

PRODUKTIF ( INVESTASI ) DI BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR CABANG SIDOARJO by SUWANTANTO, VINCENTIA SELVIAN WAHYUNING
ANALISIS KINERJA NASABAH PADA PROSES PEMBERIANKREDIT 
PRODUKTIF ( INVESTASI ) DI BANK PEMBANGUNAN DAERAH 
JAWA TIMUR CABANG SIDOARJO 
 
ARTIKEL ILMIAH 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Penyelesaian 
Program Pendidikan Strata Satu  
Jurusan Akuntansi 
 
 
 
 
Oleh : 
VINCENTIA SELVIAN WAHYUNING SUWANTANTO 
2008310420 
 
 
 
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS  
SURABAYA 
2011 

1 
 
ANALISIS KINERJA NASABAH PADA PROSES PEMBERIANKREDIT 
PRODUKTIF ( INVESTASI ) DI BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR 
CABANG SIDOARJO 
 
Vincentia Selvian W.S 
STIE Perbanas surabaya 
Email : cepi_selv@yahoo.com 
Jl. Nginden semolo 34-36 Surabaya 
 
 
ABSTRACT 
The development of an enterprise is strongly influenced by the policies carried out mainly in 
investing. Existing investment in a company comes from two sources of equity capital and 
foreign capital. Sources of funds in banks lend largely derived from public funds (checking, 
savings, and deposits). The role of banks as well as the real party in supporting the 
improvement of development is to provide productive credit facility (Investment) and other 
banking services. By using some of the procedures that apply in accordance with the 
provisions of the bank for qualitative analysis and assess the Assessed value of collateral as 
agreed, then use ratio analysis as well as liquidity ratios, profitability ratios, solvency ratios, 
activity ratios, draw a conclusion from the value of NPV, IRR, Pay Back period. 
With the analysis results can be seen on the NPV> 0 and positive, the IRR is positive, and the 
value of investments can return appropriate to the scale set by the Pay Back Period then the 
loan application can be accepted. 
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PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi ini persaingan 
antar perusahaan sangatlah kompetitif 
sehingga perusahaan banyak menghadapi 
kendala dalam usahanya. Kendala yang 
banyak ditemui pada saat perusahaan 
memasarkan produk yang sejenis dengan 
perusahaan lain. Salah satu cara untuk 
mengembangkan dan memperluas usahanya 
dan memperbesar pangsa pasar yaitu dengan 
menambah produksi atau memperbesar 
modal produksi yaitu dengan menerapkan 
kebijakan dalam melakukan investasi. 
Ditinjau dari penggunaannya, investasi 
merupakan bagian dari kredit produktif. 
Kredit Produktif adalah  kredit yang 
digunakan untuk tujuan-tujuan produktif 
dalam arti dapat meningkatkan utility ( daya 
guna ) yang terdiri dari kredit investasi, kredit 
modal kerja, dan kredit likuiditas ( Rachmat 
Firdaus dan Maya Aryanti, 2003:10 ). 
Perkembangan sebuah perusahaan 
sangat dipengaruhi oleh kebijaksanaan yang  
 
dilakukan terutama dalam melakukan 
investasi ( Ratna, 2009). Investasi sangat 
penting artinya baik di Negara yang sedang 
membangun maupun dinegara yang sudah  
maju,  karena investasi sebagai alat untuk 
memperbanyak keluaran barang dan jasa 
dimasa yang akan datang ( Haming, 2003: 
31). Dana investasi mungkin diperoleh dari 
sumber didalam negeri dan mungkin pula 
diperoleh dari sumber luar negeri baik berupa 
kredit swasta maupun pinjaman antar 
pemerintah. Investasi yang ada dalam sebuah 
perusahaan berasal dari dua sumber yaitu 
modal sendiri dan modal asing. Modal sendiri 
adalah adalah dana yang berasal dari 
pemegang saham, sedangkan modal asing 
adalah dana yang berasal dari bank atau 
lembaga keuangan, negara, asuransi, dan 
kredit lainnya. Sumber dana bank dalam 
menyalurkan kredit sebagian besar diperoleh 
dari dana masyarakat (giro, tabungan, dan 
deposito). Sejalan dengan usaha peningkatan 
pembangunan dewasa ini, maka sektor usaha 
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perbankan sebagai lembaga pendukung 
modal juga mengalami perubahan yang 
semakin meningkat, karena untuk 
menjalankan suatu rencana pembangunan 
akan diperlukan modal. Modal dapat berupa 
modal sendiri dan modal pinjaman.
 Peran serta nyata pihak bank dalam 
menunjang peningkatan pembangunan 
tersebut adalah dengan memberikan fasilitas 
kredit dan jasa perbankan lainnya. Salah satu 
fasilitas kredit yang diberikan adalah kredit 
produktif ( investasi ). 
Pada umumnya jumlah dana bank 
yang tertanam di dalam proyek investasi 
tidaklah sedikit dan pengembalian kredit 
beserta bunganya memakan waktu yang 
cukup lama, maka kredit investasi ini 
memiliki resiko yang cukup tinggi. Oleh 
karena itu petugas bank harus mampu 
menganalisa data yang dapat dihubungkan ke 
masa yang akan datang. Salah satu alat yang 
digunakan oleh pihak bank untuk 
pengambilan keputusan dalam  pemberian 
kredit produktif  
( investasi ) adalah analisis rasio. Dengan 
menghitung rasio – rasio keuangan tertentu 
akan diperoleh informasi kekuatan dan 
kelemahan yang dihadapi oleh perusahaan di 
bidang keuangan.  
Dengan melihat hubungan antara 
informasi data keuangan dari hasil analisa 
rasio, maka dapat diperoleh gambaran 
kondisi keuangan perusahaan sehubungan 
dengan kebijakan pihak bank yang akan 
memberikan kredit produktif ( investasi ) 
kepada suatu perusahaan. Tetapi rasio – rasio 
ini bukanlah suatu hasil yang mutlak dalam 
menilai kemampuan perusahaan serta 
pengambilan keputusan akhir. Rasio akan 
bermanfaat bila digunakan untuk 
menunjukkan perubahan arah dari pola 
keuangan perusahaan dalam kaitannya 
terhadap kemampuan mengembalikan kredit 
beserta bunganya. Penyalur kredit kepada 
nasabah yang membutuhkan kredit ( debitur ) 
harus memulai suatu prosedur yang 
dilakukan secara profesional dan hati – hati, 
dimana prosedur tersebut mungkin berbeda 
antar suatu bank dengan bank lainnya. 
Namun secara umum dapat dijelaskan bahwa 
tahap – tahap penyalur kredit terdiri dari 
wawancara dengan calin debitur, analisis 
laporan keuangan, penilaian jaminan, 
pemeriksaan dokumen – dokumen hukum 
dan tahap memutuskan kredit yang biasanya 
dilakukan oleh beberapa pejabat kredit bank. 
Salah satu tugas pokok bank adalah 
menyalurkan dana bagi berbagai pihak yang 
membutuhkan dana tersebut. Banyak hal 
yang perlu dilakukan oleh pihak bank 
sebelum memutuskan untuk memberikan 
kredit dan bagaimana analisis kinerja nasabah 
pada proses pemberian kredit produktif 
(investasi) di  Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Timur cabang Sidoarjo. 
RERANGKA TEORITIS 
Analisis Laporan Keuangan 
Suatu laporan keuangan belum dapat 
memberikan informasi yang berguna apabila 
tidak dilakukan suatu analisis 
terhadapnya.laporan keuangan dapat 
memberikan informasi yang berguna 
mengenai posisi keuangan suatu perusahaan 
apabila dipelajari, diperbandingkan, dan 
dianalisis.Selain hal tersebut, Munawir 
(2000;31) menyatakan bahwa: “Laporan 
keuangan merupakan alat yang sangat 
penting untuk memperoleh informasi 
sehubungan dengan posisi keuangan dan 
hasil – hasil yang telah dicapai oleh 
perusahaan yang bersangkutan. Data 
keuangan tersebut akan lebih berarti bagi 
pihak – pihak yang berkepentingan apabila 
data tersebut diperbandingkan untuk dua 
periode atau lebih, dan dianalisis lebih lanjut 
sehingga dapat diperoleh data yang akan 
dapat mendukung keputusan yang akan 
diambil.”Jadi informasi ataupun data yang 
terdapat dalam laporan keuangan dapat 
berguna apabila dianalisis karena dengan 
analisis tersebut akan diperoleh semua 
jawaban yang berhubungan dengan masalah 
posisi keuangan dan hasil – hasil yang 
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. 
Analisis Rasio Keuangan 
Rasio mengambarkan suatu hubungan 
matematis antara suatu jumlah dengan jumlah 
yang lain, penggunaan alat analisis berupa 
rasio dapat menjelaskan baik dan buruk 
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posisi keuangan perusahaan terutama bila 
angka rasio ini dibandingkan dengan angka 
rasio pembanding yang digunakan sebagai 
standar.
 Rasio keuangan pada dasarnya disusun 
dengan  menggunakan angka – angka di 
dalam atau antara laporan laba rugi dan 
neraca ( Mahmud M. Hanafi dan Abdul 
Halim, 2003 : 75 ) 
    Analisis keuangan adalah  salah 
satu cara yang paling banyak didunakan. 
Analisis ini menghubungakan satu pos 
dengan pos yang lainnya dalam laporan 
keuangan dan memberikan gambaran yang 
jelas tentang hubungan antara pos 
tersebut.Adapun pengertian analisis rasio 
menurut  Munawir (2000;36) sebagai 
berikut:“ Analisis rasio adalah suatu metode 
analisis untuk mengetahui hubungan dari pos 
– pos tertentu dalam neraca atau laporan laba 
rugi, secara individu atau kombinasi dari 
kedua laporan tersebut.” 
    Analisis rasio seperti halnya alat 
alat analisis yang lain bersifat “future 
oriented”. Oleh karena itu, analisis harus 
mampu menyelesaikan faktor – faktor yang 
ada pada periode atau waktu tertentu, dengan 
faktor – faktor dimasa yang akan datang yang 
mungkin akan mempengaruhi posisis 
keuangan atau hasil operasi perusahaan yang 
bersangkutan. Rasio keuangan menurut 
tujuan analis dapat dibedakan  antara lain: (1) 
rasio likuiditas, (2) rasio aktivitas, (3) rasio 
solvabilitas, (4) rasio profitabilitas. 
Kredit bank 
Istilah kredit bukan hal yang asing dalam 
kehidupan sehari – hari di masyarakat, sebab 
sering dijumpai ada anggota masyarakat yang 
memberi barang dan kreditan. Jual beli 
tersebut tidak dilakukan dengan tunai, tetapi 
dengan cara mengangsur. Selain itu banyak 
anggota masyarakat yang menerima kredit 
dari koperasi maupun dari bank untuk 
kebutuhannya. Mereka pada umumnya 
mengartikan kredit sama dengan hutang, 
karena dengan jangka waktu tertentu mereka 
harus membayar lunas. Sebenarnya kata 
kredit berasal dari bahasa yunani credere 
yang artinya” percaya “. Bila dihubungkan 
dengan bank maka mengandung arti bahwa 
bank selaku kreditur percaya meminjamkan 
sejumlah uang kepada nasabah  
( debitur ), karena debitur dapat dipercaya 
kemampuannya untuk membayar lunas 
pinjamannya setelah jangka waktu yang 
ditentukan 
 Fungsi kredit perbankan dalam kegiatan 
perekonomian dan perdagangan menurut H. 
Budi Untung dalam bukunya yang berjudul 
kredit perbankan di Indonesia ( 2000;4 ) 
adalah : (1) Dapat meningkatkan lalu lintas 
dan peredaran uang, (2) Dapat meningkatkan 
daya guna uang, (3)Dapat meningkatkan daya 
guna barang, (4) Kredit merupakan salah satu 
stabilitas ekonomi, (5) Dapat meningkatkan 
kegairahan usaha, (6) Dapat meningkatkan 
pemerataan pendapat, (6)Kredit sebagai alat 
ukur untuk meningkatkan hubungan 
internasional.Dalam pengajuan kredit kepada 
bank, perusahaan harus melakukan tahapan – 
tahapan dalam permohonan kredit. Perusahan 
perlu mempersiapkan data – data yang 
diperlukan sebagai informasi yang 
dibutuhkan oleh bank selaku kreditur. 
Adapun informasi dan data – data, (2) Surat 
kuasa sehubungan dengan hak substitusi, (3) 
Surat – surat ijin yang masih berlaku :Surat 
Ijin Usaha Perdagangan ( SIUP);Surat Ijin 
Usaha Pemborong Pekerjaan ( SIPP ); 
Undang – Undang Gangguan; Surat Ijin 
Industri; Analisis Dampak Lingkungan;Ijin – 
ijin lainnya, (4) Daftar isian yang disediakan 
oleh bank, (5)Jaminan kredit, (6)Surat 
Kontrak, (7) Organisasi dan Manajemen 
Perusahaan, (8) Proses Produksi, (9) Laporan 
keuangan, (10) Studi kelayakan, (11) Data 
realisasi usaha, (12) Data rencana usaha, (13) 
Data persediaan barang, (14) Data lainnya. 
Bank memerlukan informasi tentang data – 
data yang dimiliki calon penerima kredit. 
Data – data tersebut penting bagi bank untuk 
menilai keadaan dan kemampuan nasabah 
sehingga menumbuhkan kepercayaan bank 
dalam memberikan kredit. Pihak bank dapat 
dengan baik menjawab dan mengambil 
keputusan atas masalah – masalah yang 
dihadapi dalam proses pemberiam kredit, 
maka diperlukan suatu bentuk dari pola 
analisis kredit. Analisis ini perlu dilakukan 
secara kritis baik melalui pendekatan  
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kualitatif maupun kuantitatif terhadap semua 
aspek. Proses analisis dapat dilakukan oleh 
staff yang mempunyai ketrampilan dan 
pengetahuan serta pengalaman di bidang 
perkreditan (Warman Djohan, 2000:98 ). 
Dapat juga dalam bentuk tim analisis yaitu 
sekelompok orang yang terdiri dari berbagai 
disiplin ilmu keahlian, profesi yang 
merumuskan suatu bentuk analisis terhadap 
permohonan kredit, sehingga terdapat 
berbagai pertimbangan dalam  pengambilan 
keputusan pemberian kredit kepada calon 
debitur. 
Dengan dilakukannya analisis permohonan 
kredit dapat diperoleh keyakinan apakah 
calon debitur memiliki kemampuan untuk 
memenuhi kewajibannya kepada bank 
dengan tertib, baik pembayaran pokok 
pinjaman maupun bunganya sesuai dengan 
ketentuan yang disepakati, sehingga risiko 
kredit macet yang diminimalisasi.  
Prosedur Analisis Laporan Keuangan 
Berbagai langkah yang harus ditempuh 
dalam menganalisis laporan keuangan. 
Adapun langkah – langkah yang harus 
ditempuh tersebut menurut Dwi Prastowo 
(2000;53) adalah sabagai berikut: 
1. Memahami latar belakang data 
keuangan perusahaan. 
Pemahaman latar belakang data 
keuangan perusahaan yang dianalisis 
mencakup pemahaman tentang bidang 
usaha yang menjadi usaha pokok 
perusahaan dan kebijakan akuntasi 
yang dianut dan diterapkan oleh 
perusahaan tersebut. Memahami latar 
belakang data keuangan perusahaan 
yang aka dianalisis merupakan langkah 
yang perlu dilakukan  menganalisa 
laporan keuangan perusahaan tersebut. 
2. Memahami kondisi – kondisi yang 
berpengaruh pada perusahaan. 
Kondisi yang  perlu dipahami disini 
antara lain mencakup informasi 
mengenai trend ( kecenderungan ) 
industri dimana perusahan beroperasi, 
perubahan teknologi, perubahan selera 
konsumen, perubahan faktor – faktor 
ekonomk seperti perubahan pendapatan 
perkapita, tingkat bunga, tingkat inflasi, 
pasar dan perubahan yang terjadi di 
dalam perusahaan itu sendiri seperti 
perubahan posisi manajemen kunci. 
3. Mempelajari dan mereview laporan 
keuangan 
Kedua langkah pertama akan 
memberikan gambaran menenai 
karakteristik perusahaan. Sebelum 
berbagai teknis analisis laporan 
keuangan diaplikasikan perlu dilakukan 
review terhadap laporan keuangan 
secara meyeluruh. Apabila dipandang 
perlu, dapat menyususn kembali 
lapaoran keuangan perusahaan sudah 
dianalisis. Tujuannya adalah untuk 
memastikan bahwa laporan keuangan 
telah cukup jelas menggambarkan data 
keuangan yang relevan serta sesuai 
dengan standar akuntansi keuangan 
yang berlaku umum.   
 
4. Menganalisis laporan keuangan 
Setelah memahami profil perusahaan 
dan meriview laporan keuangan maka 
dengan menggunakan berbagai metode 
dan teknik analisis yang ada dapat 
digunakan untuk menganalisis laporan 
keuangan serta menginterpretasikan 
hasil analisis tersebut. 
 
Jenis – Jenis Analisis laporan Keuangan 
Penafsiran dan analisis laporan keuangan 
merupakan suatu cara untuk menilai 
keadaan keuangan dari potensi 
perusahaan. Melalui analisis laporan 
keuangan dapat dilihat hubungan 
komponen neraca maupun laporan laba 
rugi.  
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Jenis laporan keuangan dipandang dari 
sudut analisis adalah: 
1. Analisis Eksternal 
Analisa ini dilakukan oleh pihak luar 
perusahaan, sehingga informasi yang 
diperoleh hanya terbatas pada informasi 
yang terdapat pada laporan keuangan 
perusahaan. 
2. Analisis Internal 
Analisis ini dilakukan oleh pihak yang 
berada dalam perusahaan sehingga 
dapat diperoleh informasi yang 
lengkap. Setelah analis memahami dan 
melakukan penyusunan kembali 
laporan keuangan, kemudian dilakukan 
analisis dan penafsiran dengan 
menggunakan teknik analisis yang tepat 
sesuai dengan tujuan analisis. 
Metode dan Teknik Analisis Laporan 
Keuangan 
Analisis laporan keuangan mempelajari 
hubungan dan kecenderungan posisi 
keuangan dan hasil operasi serta 
perkembangan perusahaan yang 
bersangkutan. Tujuan dari setiap metode dan 
teknik analisa adalah unutk 
menyederhanakan data keuangan dari 
perusahaan sehingga dapat mudah 
dimengerti. 
Menurut Munawir ( 2000;36) , teknik analisis 
yang hiasa digunakan dalam analisis laporan 
keuangan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis perbandingan laporan keuangan 
yaitu dilakukan dengan membandingkan 
laporan keuangan dua periode atau lebih. 
2. Analisis trend atau tendensi posisi dan 
kemajuan keuangan perusahaan. 
Tujuannya untuk mengetahui tendensi 
atau kecenderungan keadaan keuangan 
perusahaan, apakah menunjukkan tendensi 
tetap, naik, atau bahkan turun. 
3. Laporan persentase per komponen atau 
common size statement, adalah suatu 
metode analisis untuk mengetahui proses 
investasi pada masing – masing aktiva 
terhadap total aktivanya, juga struktur 
permodalan dan komposisi pembiayaan 
yang terjadi dihubungkan dengan jumlah 
penjualannya. 
4. Analisis sumber dan penggunaan modal 
kerja adalah suatu analisis untuk 
mengetahui sumber – sumber serta 
penggunaan modal kerja, sebab- sebab 
perubahan modal kerja dalam periode 
tertentu. 
5. Analisis sumber dan penggunaan kas 
adalah suatu analisis untuk mengetahui 
sebab – sebab berubahnya jumlah uang 
kas dan mengetahui sumber serta 
penggunaan uang kas selama periode 
tertentu. 
6. Analisis rasio adalah suatu metode analisis 
untuk mengetahui hubungan – hubungan 
dari pos – pos tertentu dalam neraca 
maupun ikhtisar laba rugi secar individu 
atu kombinasi dari kedua laporan tersebut. 
7. Analisis perubahan laba kotor ( gross 
profit analysis) adalah suatu analisis untuk 
mengetahui sebab – sebab perubahan laba 
kotor suatu perusahaan dari periode ke 
periode atau perubahan laba kotor suatu 
periode dengan laba yang diharapkan 
untuk periode tersebut. 
8. Analisis break event adalah suatu analisis 
untuk menentukan tingkat penjualan yang 
harus dicapai oleh suatu perusahaan 
tersebut agar tidak menderita suatu 
kerugian, tetapi belum juga memperoleh 
keuntungan, dengan analiasi break event  
ini akan dapat diketahui berbagai tingkat 
penjualan. 
    Metode dan teknik analisis 
maupun yang dipakai merupakan permulaan 
dari proses analisis yang dibutuhkan untuk 
menganalisis laporan keuangan. Setiap 
metode analisis tersebut pada akhirnya 
mempunyai tujuan supaya data yang 
diperlukan dapat dipahami dan dimengerti, 
serta dapat dijadikan sebagai dasar untuk 
pengambilan keputusan yang mengutungkan. 
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Bank memerlukan informasi tentang data – 
data yang dimiliki calon penerima kredit. 
Data – data tersebut penting bagi bank untuk 
menilai keadaan dan kemampuan nasabah 
sehingga menumbuhkan kepercayaan bank 
dalam memberikan kredit. 
    Pihak bank dapat dengan baik 
menjawab dan mengambil keputusan atas 
masalah – masalah yang dihadapi dalam 
proses pemberiam kredit, maka diperlukan 
suatu bentuk dari pola analisis kredit. 
Analisis ini perlu dilakukan secara kritis baik 
melalui pendekatan kualitatif maupun 
kuantitatif terhadap semua aspek. Proses 
analisis dapat dilakukan oleh staff yang 
mempunyai ketrampilan dan pengetahuan 
serta pengalaman di bidang perkreditan ( 
Warman Djohan, 2000:98 ). Dapat juga 
dalam bentuk tim analisis yaitu sekelompok 
orang yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu 
keahlian, profesi yang merumuskan suatu 
bentuk analisis terhadap permohonan kredit, 
sehingga terdapat berbagai pertimbangan 
dalam  pengambilan keputusan pemberian 
kredit kepada calon debitur. 
Informasi bank menunjukkan bahwa yang 
akan memproses permohonan kredit meminta 
informasi ke bank lain dari Credit Informatin 
Centre  Bank Indonesia tentang Financial 
Standing dari calon debitur, apakah 
performance cukup baik atau masuk dalam 
daftar hitam dan apakah yang bersangkutan 
juga sedang memproleh fasilitas kredit dari 
bank lain. Bila informasi yang diperoleh 
cocok dengan keterangan lisan calon debitur 
berarti karakter dari calon debitur baik dan 
dan demikian sebaliknya. 
 
 PERMOHONAN KREDIT     
          
 
PENELITIAN BERKAS 
INVESTIGASI     
 INFORMASI BANK     
          
  
ANALISIS 
KREDIT      
         
  KEPUTUSAN      
          
              
DITOLAK   DISETUJUI    
         
PENEGASAN   PENEGASAN    
         
         
 PENGIKATAN  ASURANSI  ASURANSI 
 JAMINAN  JAMINAN  KREDIT 
         
         
    PENCAIRAN    
         
    PENGELOLAAN    
         
    PENGAWASAN    
 
Gambar 1 
Proses Pemberian Kredit Oleh Bank 
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Adapun penjelasan analisis 5C menurut  
Munawir (2000;235-236) adalah sebagai 
berikut: 
1. Character 
 Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak 
dari orang – orang  yang akan diberikan 
kredit benar – benar dapat dipercaya, hal 
ini tercermin dari latar belakang si 
nasabah yang bersifat latar belakang 
pekerjaan maupun yang bersifat pribadi 
seperti: cara hidup atau gaya hidup yang 
dianutnya, keadaan keluarga, dan hoby. 
Ini semua merupakan ukuran kemauan 
membayar. 
2. Capacity 
 Untuk melihat kemampuan nasabah dalam 
bidang bisnis yang dihubungkan dengan 
pendidikannya, kemampuan bisnis juga 
diukur dengan kemampuannya dalam 
memahami ketentuan – ketentuan 
pemerintah. Begitu pula dengan 
kemampuannya dalam menjalankan 
usahanya, termasuk kekuatan yang ia 
miliki. Pada akhirnya akan terlihat 
kemampuannya dalam mengembalikan 
kredit yang disalurkan. 
3. Capital 
 Untuk melihat penggunaan modal apakah 
efektif, dilihat Laporan Keuangan ( 
Neraca dan Laporan L/R ) dengan 
melakukan pengukuran seperti dari segi 
Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas 
serta ukuran lainnya. Capital juga harus 
dilihat ari sumber mana saja modal yang 
ada sekarang ini. 
4. Collateral 
Merupakan jaminan yang diberikan calon 
nasabah baik yang bersifat fisik maupun 
non fisik. Jaminan hendaknya melebihi 
jumlah kredit yang diberikan. Jaminan 
juga harus diteliti keabsahannya, sehingga 
jika terjadi suatu masalah, maka jaminan 
yang dititipkan akan dapat dipergunakan 
secepat mungkin. 
5. Conditions 
Dalam menilai kredit hendaknya juga 
dinilai kondisi ekonomi sekarang dan 
kemungkinan untuk di masa yang akan 
datang sesuaisektor masing – masing, 
serta diakibatkan dengan prospek bidang 
usaha yang dibayai hendaknya benar – 
benar memiliki prospek yang baik, 
sehingga kemungkinan kredit tersebut 
bermasalah relatif kecil.  
    Sedangkan penilaian dengan 
analisis 7P menurut Kasmir (2002;119-120) 
adalah sebagai berikut: 
1. Personality 
 Yaitu menilai nasabah dari kepribadiannya 
atau tingkah laku sehari – hari maupun 
masa lalunya. Personality juga mencakup 
sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan 
nasabah dalam menghadapi masalah.  
2. Party 
 Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke 
dalam klasifikasi tertentu atau golongan 
tertentu berdasarkan modal, loyalitas, serta 
karakternya sehingga nasabah dapat 
digolongkan ke golongan tertentu dan 
akan mendapatkan fasilitas kredit yang 
berbeda dari bank. 
3. Purpose  
 Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah 
dalam mengambil kredit, termasuk jenis 
kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan 
pengambilan kredit dapat brmacam – 
macam. Sebagai contoh: apakah untuk 
modal kerja atau investasi, konsumtif atau 
produktif dan lain sebagainya. 
4. Prospect  
 Yaitu untuk menilai usaha nasabah di 
masa yang akan datang apakah 
menguntungkan atau tidak atau dengan 
kata lain mempunyai prospek atau 
sebaliknya. Hal ini penting mengingat 
suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa 
memiliki prospek, bukan hanya bank yang 
akan rugi tetapi juga nasabah. 
5. Payment  
 Merupakan ukuran bagaiman nasabah 
mengembalikan kredit yang telah diambil 
atau dari sumber mana saja dana untuk 
mengembalikan kredit. Semakin banyak 
sumber penghasilan debitur, akan semakin 
baik sehingga jika salah satu usahanya 
merugi akan dapat ditutupi dari sektor 
lainnya. 
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6. Profitability  
 Untuk menganilisis bagaimana perusahaan 
mencari laba.  Profitability diukur dari 
periode ke periode apakah akan tetap sama 
atau akan semakin meningkat, apalagi 
dengan tambahan kredit yang akan 
diperoleh. 
7. Protection  
 Tujuannnya adalah bagaimana menjaga 
agar usaha dan jaminan mendapatkan 
perlindungan. Perlindungan dapat berupa 
ja minan barang atau orang atua jaminan 
asuransi. 
Sedangkan penilian dengan 
konsep 3R menurut Hadiwidjaja Wirasasmita 
(2000;39) adalah sebagai berikut: 
a) Return (hasil yang dicapai) 
 Penilaian atas hasil yang akan dicapai 
oleh perusahaan debitur dengan kredit, 
apakan hasil tersebut dapat menutup 
pengembalian pinjamannya dan 
perusahaan bisa berkebang terus atau 
tidak. 
b) Repayment ( pembayaran kembali) 
 Bank harus menilai kemampuan 
perusahaan untk membayar kembali 
pinjamannya pada saat – saat kredit 
harus dicicil atau dilunasi. 
c) Risk abality and bearing ( kemampuan 
untuk menanggung risiko) 
 Bank harus menilai sampai sejauh mana 
perusahaan mampu menanggung risiko 
kegagalan bila terjadi sesuatu yang 
tidak diinginkan. 
Hubungan Rasio Keuangan Dengan 
Pengambilan Kedit Pada Bank 
Kinerja keuangan merupakan 
pengukuran prestasi yang dicapai oleh 
perusahaan yang mencerminkan kondisi 
keuangan dan hasil operasi perusahaan yang 
diukur dari laporan keuangan yaitu neraca 
dan laporan laba rugi.  
Kendala yang banyak ditemui pada 
saat perusahaan memasarkan produk yang 
sejenis dengan perusahaan lain. Salah satu 
cara untuk mengembangkan dan memperluas 
usahanya dan memperbesar pangsa pasar 
yaitu dengan menambah produksi atau 
memperbesar modal produksi yaitu dengan 
menerapkan kebijakan dalam melakukan 
investasi. Ditinjau dari penggunaannya, 
investasi merupakan bagian dari kredit 
produktif. Kredit Produktif adalah  kredit 
yang digunakan untuk tujuan-tujuan 
produktif dalam arti dapat meningkatkan 
utility ( daya guna ) yang terdiri dari kredit 
investasi, kredit modal kerja, dan kredit 
likuiditas ( Rachmat Firdaus dan Maya 
Aryanti, 2003:10 ). 
Dengan melihat hubungan antara 
informasi data keuangan dari hasil analisa 
rasio, maka dapat diperoleh gambaran 
kondisi keuangan perusahaan sehubungan 
dengan kebijakan pihak bank yang akan 
memberikan kredit produktif ( investasi ) 
kepada suatu perusahaan. Tetapi rasio – rasio 
ini bukanlah suatu hasil yang mutlak dalam 
menilai kemampuan perusahaan serta 
pengambilan keputusan akhir. Rasio akan 
bermanfaat bila digunakan untuk 
menunjukkan perubahan arah dari pola 
keuangan perusahaan dalam kaitannya 
terhadap kemampuan mengembalikan kredit 
beserta bunganya.  
Dalam melakukan analisis terhadap 
laporan keuangan perusahaan diperlukan 
suatu ukuran tertentu. Ukuran yang sering 
digunakan adalah analisis rasio, sehingga 
analisis rasio memiliki peranan untuk 
mengetahui buruknya kondisi keuangan suatu 
perusahaan. Rasio keuangan biasanya 
dinyatakan dalam bentuk presentase. Analisis 
rasio keuangan yang mencakup analisis 
kekuatan dan kelemahan dibidan financial 
akan sangat membantu dalam mengukur 
kinerja keuangan perusahaan dimasa lalu, dan 
prospeknya dimasa yang akan datang. 
Suatu rasio akan bermanfaat bila rasio 
tersebut memperlihatkan hubungan yang 
mempunyai makna. Dalam  hubungannya 
dengan keputusan yang di ambil oleh bank, 
analisis rasio ini bertujuan untuk menilai 
layak atau tidaknya suatu perusahaan dalam 
pengambilan kredit khususnya investasi pada 
bank. 
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
Untuk mengetahui analisis kinerja nasabah 
pada proses pemberian kredit produktif 
(investasi) di  Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Timur cabang Sidoarjo. Kerangka 
pemikiran yang mendasari penelitian ini 
adalah: 
 
Gambar 2 
Kerangka Pemikiran 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Tujuan penelitian ini termasuk penelitian 
yang berkaitan dengan pemecahan persoalan  
menggunakan metode deskriptif dimana 
metode ini bertujuan memberikan deskripsi 
mengenai subjek penelitian berdasarkan data 
yang diperoleh dari variabel yang diperoleh 
dari kelompok subjek yang diteliti (Saifuddin 
, 2005 : 126 ). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang 
didapatkan peneliti dari Bank Jatim cabang 
Sidoarjo atas perusahaan yang pernah 
mengajukan kredit atau sedang mengajukan 
kredit. Dimana data tersebut adalah berupa 
laporan keuangan perusahaan calon debitur 
atau pemohon kredit yang meliputi neraca 
dan laporan laba rugi selama periode tertentu 
pada tiga calon nasabah. 
ANALISA KUALITATIF 
Beberapa analisa kuantitatif yang digunakan 
seperti : 
1. Aspek umum dan manajemen 
Analisis tentang aspek manajemen perusahan 
berkaitan dengan karakter, kualifikasi dan 
kemampuan para manajer dalam mengelola 
keseluruhan sumber daya perusahaan guna 
mencapai optimalisasi tingkat laba.
  
PERMOHONAN 
KREDIT   
  
OLEH CALON 
DEBITUR   
       
       
  
ANALISA 
LAPORAN   
       
          
ANALISA KUALITATIF   ANALISA KUANTITATIF 
1. ASPEK MANAJEMEN PERUSAHAAN   1. RASIO LIKUIDITAS 
2. ASPEK LEGALITAS PERUSAHAAN   2.RASIO PROFITABILITAS 
3. ASPEK AGUNAN    3. RASIO SOLVABILITAS 
4. ASPEK PEMASARAN   4. RASIO AKTIVITAS 
      
          
       
  KEPUTUSAN   
  
DITOLAK DAN 
DITERIMA   
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Aspek umum dan manajemen yang di analisa 
yaitu terdiri dari : 
a) Kondisi Usaha 
Dalam kondisi usaha dijelaskan mengenai 
awal berdiri usaha dan  awal omset dalam 
pendirian usaha serta mesin yang dimiliki 
dalam usaha tersebut. Dari tahun ke tahun 
apakah ada peningkatan omset dan 
perkembangan kepemilikan mesin yang 
dibutuhkan dalam usaha tersebut. 
b) Pengalaman dalam mengelola usaha 
Pengalaman usaha dapat dilihat dari lama 
calon debitur merintis dan mengelola 
usahanya dengan baik dan ada hasil serta 
peningkatan yang baik pula. 
c) Karakteristik dan reputasi 
Penilaian karakteristik dan reputasi calon 
debitur secara langsung dapat dilihat dari cara 
berkomunikasi dengan pihak kreditur serta 
penilaian langsung berkomunikasi dengan 
customer dan banyaknya pelanggan. 
d) Hubungan dengan karyawan 
Penilaian hubungan pemilik atau pimpinan 
dengan para karyawannya apakah terjalin 
komunikasi serta team work yang baik bagi 
pengembangan usaha tersebut. 
e) Pengelolaan keuangan ( administrasi dan 
pembukuan ) 
Penilaian dalam pengelolaan dan pengaturan 
keuangan dilaksanakan oleh siapa dan apakan 
pengelolaan pembukuan dilakukan secara 
tertib dan terlaksana dengan baik. 
f) Lingkungan dan tempat usaha 
Lingkungan dan tempat usaha yang strategis 
yang tepat untuk usaha agar mempermudah 
customer dalam menjangkau. 
2. Aspek legalitas perusahaan 
Legalitas perusahaan adalah perijina dalam 
membangun usaha. Izin tersebut 
dimaksudkan untuk mewujudkan pembinaan, 
pengarahan, dan pengawasan terhadap 
kegiatan usaha. Dimaksudkan pula agar 
tercapai tertib usaha, kepastian usaha, 
pemerataan kesempatan usaha, keamanan 
kesehatan, keamanan lingkungan usaha. 
Legalitas usaha juga terkait dalam 
mendapatkan bantuan dana seperti 
mengajukan pinjaman bank ataupun investor 
lain. 
 Data legalitas perusahaan yang dibutuhkan 
untuk analisa yaitu terdiri dari : 
a) Bentuk Usaha 
b) Akta Pendirian 
c) Akta Perubahan ( bila ada ) 
d) SIUP ( Surat ijin Usaha Perdagangan ) 
e) NPWP ( Nomor Pokok Wajib Pajak ) 
f) TDP ( Tanda Daftar Perusahaan ) 
g) Surat Keterangan Desa/ Kelurahan 
3. Aspek agunan 
Agunan adalah aktiva yang diserahkan 
kepada bank oleh calon debitur sebagai 
jaminan atas limit kredit yang diajukan. 
Syarat – syarat yang diagunkan adalah : 
a) Memiliki nilai ekonomis yaitu dapat 
diperjual belikan secara bebas, memiliki 
nilai lebih besar dari limit kredit, mudah 
dipasarkan tanpa mengeluarkan biaya 
pemasaran yang berarti, memiliki prospek 
nilai yang baik, memiliki manfaat 
ekonomis dalam jangka waktu yang lebih 
lama dari jangka waktu kredit. 
b) Memiliki nilai yuridis yaitu agunan milik 
perusahaan calon debitur, ada dalam 
kekuasaan calon debitur, tidak berada 
dalam persengketaan dengan pihak lain, 
memiliki bukti – bukti pemilikan yang 
sah, memenuhi persyaratan untuk 
diadakan pengikatan hipotik, fiducia, 
ataupun jenis pengikatan yuridis yang 
lain. 
4. Aspek pemasaran 
Pemasaran adalah salah satu aspek yang 
sangat penting bagi suatu unit bisnis untuk 
mencapai tujuan dalam rangka mendapatkan 
laba sesuai dengan yang direncanakan. 
Beberapa aspek pemasaran yang di analisa 
terdiri dari ; 
a) Supply & demand terhadap produk calon 
debitur (apakah bisa memenuhi 
permintaan) 
b) Bagaimana ketertarikan pasar terhadap 
produk calon debitur / sasaran ? 
c) Posisi produk calon debitur 
dengan produk lain yang 
sejenis (dalam hal kualitas 
dan harga)/persaingan? 
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ANALISA KUANTITATIF 
1. Rasio Likuiditas 
 Ratio – ratio yang mengukur kemampuan 
perusahaan unutk melunasi kewajiban – 
kewajiban jangka pendeknya yang segera 
harus dibayar.  
 Rasio yang digunakan adalah : 
 a. Current Ratio  = 
lancarKewajibanTotal
lancarAktivaTotal  
 b. Quick Ratio  = 
lancarKewajibanTotal
persediaanlancarAktivaTotal 
 
 c. Net Working Capital =  
total aktiva lancar  - total kewajiban lancar 
 
2. Rasio Profitabilitas 
 Mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari berbagai kebijakan 
dan keputusan yang telah diambil. 
a.  Groos Profit Margin  =  
%100x
Penjualan
BersihLaba  
b.  Return on Asset = 
%100x
AktivaTotal
BersihLaba  
c.  Return on Equity = 
%100x
EkuitasTotal
BersihLaba  
 d.  Earning Before Interest and Tax = 
%100x
bungaBiaya
lOperasionaLaba  
 f.  Cost to Sales Ratio = 
%100x
Penjualan
BiayaTotal  
  
3. Rasio Solvabilitas 
    Mengukur sejauh mana suatu 
perusahaan dibelanjai dengan hutang – 
hutang atau perbandingan antara dana sendiri 
dengan dana pihak ketiga. 
Debt to Equity =
 
EkuitasTotal
KewajibanTotal  
   
4. Rasio Aktivitas 
    Mengukur seberapa efektif 
perusahaan memanfaatkan semua sumber 
daya yang ada pada pengendaliannya. 
a.  Account Receivable Turnover = 
harix
KreditPenjualan
UsahagPiu 360tan  
b.  Inventory Turnover  = 
harix
oduksiPokokaH
Persediaan 360
Prarg
 
Dari analisis rasio di atas dapat diketahui dan 
dinilai kondisi keuangan perusahaan 
berdasarkan laporan keuangan yang telah 
disampaikan, apakah dalam keadaan baik 
atau sehat, cukup baik ataupun dalam kondisi 
yang kurang atau tidak baik. 
Setelah melakukan analisa kuantitatif 
kemudian dilanjutkan tiga pendekatan analisa 
laporan keuangan yang terdiri dari : 
1. Analisa Net Present value 
 Untuk mencari NPV yang dilakukan 
adalah : 
a. Mencari discount cash flow sesuai 
dengan suku bunga dengan rumus 
Df = 1+  
  i = suku bunga 
  n = tahun ke 
b. Mencari laba bersih yang didapat dari 
laporan rugi / laba 
c. Mencari NPV dalam 1 tahun yang 
didapat dari perkalian antara laba 
bersih yang di dapat dengan nilai df 
yang diperoleh 
d. Mencari total NPV sesuai dengan 
suku bunga yang ditentukan 
 
2. Analisa Internal Rate of Return 
 Diketahui :  
 i1 = suku bunga pertama 
 i2 = suku bunga kedua 
IRR =  x 
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3. Analisa Pay Back Period 
 Pay back period menunjukkan berapa 
lama dana investasi bisa dapat kembali. 
Dengan mengetahui laba bersih tiap 
bulannya, maka kita bisa membagi nilai 
investasi dengan hasil laba bersih tiap 
bulannya. 
 Hasil yang dianggap layak  atau diterima 
adalah : 
 NPV > 0 dan positif 
 IRR > suku bunga kredit yang berlaku 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Setiap permohonan kredit dari calon nasabah 
yang masuk, akan selalu dilakukan analisa 
atas laporan keuangan calon nasabah 
tersebut. Bank Jatim cabang Sidoarjo 
didalam menganalisa informasi laporan 
keuangan calon nasabah harus memenuhi 
ketentuan sebagai berikut : 
1. Aplikasi Kredit harus melalui disposisi 
pimpinan cabang dan penyelia operasional 
kredit kemudian ditindak lanjuti oleh 
analis kredit 
2. Identifikasi debitur / calon debitur 
Dipastikan kelengkapan berkas sudah 
dapat diproses sesuai dengan ketentuan 
3. Sistem Informasi Debitur 
 Didapat dari website Bank Indonesia 
untuk mengetahui record calon debitur, 
fasilitas kredit yang sedang didapat, 
plafon/baki debet calon debitur beserta 
status kolektibilitas. 
4. Kunjungan Lokasi    
 Untuk memastikan tempat usaha/investasi 
yang akan dibiayai serta agunan yang akan 
dijaminkan dan melakukan wawancara 
tentang jalannya usaha. 
5. Penilaian agunan  
 Untuk mengetahui nilai THU (Taksasi 
Harga Umum) dan THLS (Taksasi Harga 
Lelang Sita) 
6. Laporan kunjungan dibuat untuk 
mengidentifikasi awal kredibilitas calon 
debitur berdasarkan kunjungan yang telah 
dilakukan 
7. Penilaian aspek Perkreditan : Melakukan 
penilaian tentang seluruh Aspek 
Perkreditan (Umum&Management, 
Legalitas Perusahaan, Agunan, 
Pemasaran) 
8. Usulan Kredit dilakukan oleh KPK 
(Kelompok  Pemutus Kredit) 
9. Persetujuan Kredit  
kredit disetujui setalah mendapat 
persetujuan pemutus kredit tertinggi yaitu 
kepala cabang dari prosedur pembahasan 
diatas maka Bank Jatim dapat menarik 
kesimpulan, apabila persyaratan antara 
nomor satu sampai dengan empat dapat 
dipenuhi terlebih dahulu maka masih bisa 
dianggap layak, dan memasuki nomor 
lima mengenai agunan, nilai taksasi harga 
sita lelang harus bernilai lebih besar 130 
% dari dana plafon yang diminta maka 
bisa meneruskan pada prosedur nomor 
enam sampai nomor sembilan.  
Maka dari analisa data pada CV “A”, CV 
“B”, CV “C” adalah: analisa kualitatif dan 
analisa kuantitatif yang didapat serta 
sesuai dengan prosedur dan ketentuan 
yang diberikan oleh PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Timur maka 
CV “ A “ dan CV “ C “ dalam bidang 
usaha percetakan sudah melengkapi 
aplikasi kredit yang diberikan oleh pihak 
bank, aplikasi tersebut harus melalui 
disposisi pimpinan cabang dan penyelia 
operasional kredit dan kemudian ditindak 
lanjuti oleh analis kredit. Aplikasi yang  
sudah dilengkapi oleh CV “A“ dan CV 
“C“ diidentifikasi oleh analis untuk 
memastikan kelengkapan berkas sesuai 
dengan ketentuan. Dari sistem informasi 
debitur melalui website dan hasil yang 
diberikan oleh Bank Indonesia tidak ada 
kendala pada CV “A“ dan CV “C “untuk 
diberikannya kredit karena tidak ada 
hutang dengan pihak bank lain dan 
stabilitas dalam pembayaran hutang pada 
bank Jatim sebelumnya dinyatakan lancar. 
Analis kredit kemudian melakukan 
kunjungan di tempat usaha untuk 
dilakukan wawancara sesuai dengan hasil 
analisa kualitatif yang didapat maka  CV “ 
A “ dan CV “ C “ dinyatakan dapat 
menerima kredit dari beberapa analisa 
aspek yang didapat khususnya pada aspek 
agunan untuk CV “ A “dapat diketahui 
nilai taksasi agunan melebihi 130% dari 
dana plafon yang diminta senilai 
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Rp.195.000.000 tetapi nilai taksasi harga sita 
lelang senilai Rp. 209.300.000 maka hal 
tersebut melebihi syarat yang ditentukan. Dan 
untuk CV “C” dapat diketahui nilai taksasi 
agunan melebihi 130% dari dana plafon yang 
diminta senilai Rp.195.000.000 tetapi nilai 
taksasi harga sita lelang senilai Rp. 
252.000.000 maka hal tersebut melebihi 
syarat yang ditentukan.  
     Dari analisa kuantitatif pada 
beberapa rasio menyatakan tidak ada kendala 
terhadap hasil yang diperoleh khususnya 
pada laba bersih dan dalam laporan laba rugi 
tidak ada nilai rugi. Kesimpulan yang didapat 
adalah hasil nilai NPV > 0, positif sedangkan 
IRR bernilai positif, nilai investasi juga 
diperkirakan bisa kembali selama empat 
bulan dan analis mengambil kesimpulan 
untuk diterimanya permohonan kredit CV “ 
A “ dan CV “ C “. 
     Sedangkan pada CV “B” dalam 
bidang usaha percetakan sudah melengkapi 
aplikasi kredit yang diberikan oleh pihak 
bank, aplikasi tersebut harus melalui 
disposisi pimpinan cabang dan penyelia 
operasional kredit dan kemudian ditindak 
lanjuti oleh analis kredit. Aplikasi yang  
sudah dilengkapi oleh CV “ B “  
diidentifikasi oleh analis untuk memastikan 
kelengkapan berkas sesuai dengan ketentuan. 
Dari sistem informasi debitur melalui website 
dan hasil yang diberikan oleh Bank Indonesia 
tidak ada kendala pada CV “ B “ untuk 
diberikannya kredit karena tidak ada hutang 
dengan pihak bank lain. Analis kredit 
kemudian melakukan kunjungan di tempat 
usaha untuk dilakukan wawancara sesuai 
dengan hasil analisa kualitatif yang didapat 
maka CV “ B “ dinyatakan dapat menerima 
kredit dari beberapa analisa aspek. Tetapi 
pada aspek agunan untuk CV “ B “dapat 
diketahui nilai taksasi agunan tidak melebihi 
130% dari dana plafon yang diminta senilai 
Rp.130.000.000 tetapi nilai taksasi harga sita 
lelang senilai Rp. 92.400.000 maka hal 
tersebut tidak melebihi syarat yang 
ditentukan. Jika ingin  meneruskan maka CV 
“ B “ harus menambah agunan agar nilai 
taksasi harga lelang sita bisa melebihi 130 % 
dari harga plafon. 
     Dari analisa kuantitatif pada 
beberapa rasio menyatakan ada kendala 
terhadap hasil yang diperoleh khususnya 
pada laba bersih dan dalam laporan laba rugi 
pada tahun 2010 mengalami kerugian. 
Kesimpulan yang didapat adalah hasil nilai 
NPV < 0, negatif sedangkan IRR bernilai 
negatif, nilai investasi juga diperkirakan 
kembali selama lebih dari tiga tahun dan 
analis mengambil kesimpulan untuk 
ditolaknya permohonan kredit CV “ B”.  
KESIMPULAN, SARAN, DAN 
KETERBATASAN 
Dari hasil pembahasan pada analisa 
penelitian ini penulis menarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Calon nasabah yang hendak mengajukan 
permohonan kredit pada PT BPD Jawa 
Timur cabang Sidoarjo harus melengkapi 
aplikasi kredit sesuai dengan ketentuan 
bank dan mepersiapkan berkas yang 
dibutuhkan serta data – data yang bersifat 
keuangan 
2. Pihak  analis melakukan pengecekan pada 
sistem informasi debitur melalui website 
Bank Indonesia tentang record calon 
debitur, fasilitas kredit yang sedang 
didapat, plafon calon debitur beserta status 
kolektibilitas yang bersifat rahasia. 
3. Pihak bank melakukan kunjungan untuk 
memastikan tempat usaha/investasi yang 
akan dibiayai serta agunan yang akan 
dijaminkan dan melakukan wawancara 
tentang jalannya usaha yang diterapkan 
dalam analisa kualitatif  
4.  Pihak bank melakukan penilaian agunan  
untuk mengetahui nilai THU (Taksasi 
Harga Umum) dan THLS (Taksasi Harga 
Lelang Sita). Dan apabila keempat hal ini 
dipenuhi maka masih bisa meneruskan 
ketentuan analisa yang berlaku untuk 
mencapai nilai layak, dan jika tidak sesuai 
maka sudah dianggap tidak layak dalam 
permohonan kredit 
5. Setelah dianggap masih bisa diajukan 
maka pihak bank menganalisa keuangan 
calon nasabah dengan menggunakan 
empat pengukuran rasio yaitu : 
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i. Rasio likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan rasio – 
rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan untuk melunasi kewajiban – 
kewajiban jangka pendeknya yang 
harus segera dibayar 
ii. Rasio profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio – 
rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dala menghasilkan laba dari 
berbagai kebijakan. 
iii. Rasio solvabilitas 
Rasio solvabilitas merupakan rasio – 
rasio yang mengukur sejauh mana 
suatu perusahaan dibelanjai dengan 
hutang – hutang atau perbandingan 
dana sendiri dengan pihak ketiga 
iv. Rasio aktivitas 
Rasio aktivitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa 
efektif perusahaan memanfaatkan 
sumber daya yang ada pada 
pengendaliannya. 
6.  Pihak bank membuat laporan kunjungan 
dan menilai mengenai hasil analisa 
kualitatif dan membuat laporan menegnai 
hasil analisa kuantitatif yaitu  
NPV > 0 dan positif, IRR bernilai positif, 
dan kembalinya dana investasi dalam 
jangka waktu yang sesuai. 
7. Usulan kredit diajukan kepada KPK 
(Kelompok Pemutus Kredit ) melalui 
ketentuan – ketentuan dan analisa yang 
sudah dilakukan. Maka yang menjadi 
perbedaan antara diterima atau ditolaknya 
suatu permohonan kredit tergantung pada 
prosedur yang ada pada analisa kualitatif 
terlebih dahulu, apabila dirasa kurang 
mengenai data – data, berkas – berkas, 
serta nilai agunan yang tidak sesuai maka 
secara otomatis permohonan kredit 
ditolak. Jika sesuai maka dilakukan 
analisa kuantitatif tetntang rasio yang 
digunakan dan hasil akhit terletak pada 
nilai NPV, IRR, dan Pay Back Period 
yang ditetapkan dalam prosedur yaitu 
NPV >0 dan positif, IRR bernilai positif, 
dan kembalinya dana investasi dalam 
jangka waktu yang sesuai maka 
dinyatakan diterima. 
8. Penentuan terakhir mengenai persetujuan 
kredit terletak kepada pemutus tertinggi 
yaitu Kepala Cabang PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Timur cabang 
Sidoarjo, walaupun dalam analisa 
kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan 
sudah memenuhi kriteria tetapi pemutus 
tertinggi memutuskan untuk ditolak maka 
permohonan kredit nasabah ditolak. 
Keterbatasan terletak pada data nasabah 
permohonan kredit dengan nilai investasi 
bernilai kecil dan tidak dapat mencantumkan 
nama perusahaan karena permohonan kredit 
ini adalah permohonan kredit perorangan 
saja. Untuk perusahaan besar dengan nilai 
investasi besar tidak boleh digunakan sebagai 
sample dalam penilitian. 
Maka dari hal tersebut dapat diberikan 
sebuah saran yaitu: 
1) Mengingat bahwa kredit merupakan 
salah satu produk yang banyak 
dibutuhkan dan diminati para nasabah 
maka Bank Jatim cabang Sidoarjo dan 
keseluruhan serta bank – bank lainnya 
harus dapat benar – benar menjalankan 
permohonan kredit dengan baik dan 
benar, sehingga proses pemberian dan 
pengembalian kredit berjalan dengan 
lancar. 
2)  Melihat pada analisa yang dilakukan 
PT BPD Jawa Timur yang hanya 
mengacu pada analisa laporan keuangan 
yang diambil dari neraca dan laporan 
rugi/laba, maka sebaiknya analis juga 
menganalisa tetang laporan arus kas 
nasabah untuk melihat dari mana saja 
sumber danapemasukan yang diperoleh 
nasabah. 
3) Mengingat banyaknya pentingnya 
penelitian dan adanya syarat untuk 
memenuhi kelulusan bagi mahasiswa 
maka diperlukan kebijaksanaan bagi 
perusahaan besar untuk mengijinkan 
dan mempermudah proses penelitian 
yang akan dilakukan mahasiswa 
pada penelitian selanjutnya guna 
sebagai pembelajaran yang tidak hanya 
diperuntukkan bagi mahasiswa 
melainkan bagi kepentingan banyak 
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pihak tak terkecuali perusahaan yang 
akan diteliti untuk mengembangkan 
kinerja manajemen. 
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